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ABSTRACT 

Purpose to determine the influence of work discipline on work productivity PT. 

Sinarmas Asset Managamenet through work motivation. This research uses 

quantitative methods. This research uses a quantitative approach. The sampling 

technique in this research uses a saturated sample type. The data analysis method 

uses path analysis. The research results can be concluded as follows: 1). Work 

discipline directly has a significant effect on work productivity. 2). Work 

motivation directly has a significant effect on work productivity. 3). Work 

discipline directly has a significant effect on work motivation. 4). Indirectly, Work 

discipline has no effect on work productivity of productivity PT. Sinarmas Asset 

Managamenet through work motivation. 

 

Keyword: Work discipline (;) work motivation (;) work productivity 

 
ABSTRAKS 

Tujuan penelitian untuk menganalisa pengaruh disiplin kerja dalam meningkatkan 

produktivitas kerja melalui motivasi kerja karyawan PT. Sinarmas Asset 

Managament. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.. Teknik 

penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan jenis sampel jenuh. Metode 

analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa jalur. Hasil penelitian 

disimpulkan sebagai berikut: 1) Secara langsung disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja; 2) Secara langsung motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja; 3) Secara langsung disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja; 4) Secara tidak langsung 

motivasi kerja tidak dapat memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Managament. 

 

Kata Kunci: Disiplin kerja (;) motivasi kerja (;) produktivitas kerja 

 

PENDAHULUAN 

Produktivitas kerja seseorang mengacu pada seberapa efisien dan efektif dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang ditempat kerja. Produktivitas yang tinggi 

sangat diinginkan oleh perusahaan karena memiliki berkontribusi langsung terhadap 

keberhasilan operasional dan pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan. Menurut Yusuf 

(2015), mengungkapkan bahwa produktivitas kerja ialah ukuran yang menujukan 

pertimbangan antara input dan output yang dikeluarkan perusahaan serta peran tenaga 

kerja yang dimiliki. Peran serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sumber daya serta 
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efektif dan efisien. Kondisi serupa ini juga terjadi pada PT. Sinarmas Asset Management 

pada perkembangan bisnisnya memiliki tuntutan baru untuk beradaptasi dengan berbagai 

perubahan baik internal maupun eksternal dengan mengandalkan kuantitas dan kualitas 

sumber daya yang dimiliki. Penilaian kualitas dan kuantitas karyawan merupakan proses 

evaluasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengukur dan mengevaluasi kemampuan, 

kompetensi, dan kinerja individu atau tim kerja dalam sebuah organisasi.  

Penilaian sumber daya manusia dilakukan dalam memastikan bagaimana kesesuaian 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan dengan kebutuhan dan standar serta 

target capaian yang ditetapkan. Oleh sebab itu sebagai sasaran akhir dari penilaian 

kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dititikberatkan pada produktivitas kerja 

karyawan. Ukuran dari produktivitas kerja karyawan dilihat dari capaian hasil kerja 

individu maupun tim kerja, pencapaian tujuan perusahaan, output dan efisiensi anggaran, 

inisiatif dan kreativitas, kemudian umpan balik dari rekan kerja dan atasan. 

Menurut Yusuf (2015), ada beberapa indikator produktivitas kerja yaitu:                           

1) Pengetahuan, konsep pengetahuan lebih berorientasi pada inteligensi, daya pikir dan 

penguasaan ilmu. Pengetahuan merupakan akumulasi hasil proses pendidikan baik yang 

diperoleh secara formal maupun non–formal yang memberikan kontribusi pada seseorang 

didalam pemecahan masalah, termasuk dalam melakukan atau menyelesaikan pekerjaan, 

sehingga seorang karyawan diharapkan mampu melakukan pekerjaan secara produktif;         

2) Keterampilan, yaitu kemampuan dan penguasaan teknis operasional mengenai bidang 

tertentu yang bersifat kekaryaan. Keterampilan berkaitan dengan kemampuan seseorang 

untuk melakukan atau menyelesaikan pekerjaan yang bersifat teknis. Dengan kemampuan 

yang dimiliki seorang karyawan diharapkan mampu menyelesaikan pekerjaan secara 

produktif; 3) Kemampuan, konsep ini jauh lebih luas karena dapat mencakup sejumlah 

kompetensi. Pengetahuan dan keterampilan termasuk faktor pembentuk kemauan; dan          

4) Sikap, merrurpakan suratur kerbiasaan yang dimiliki pola. Pola terrserburt mermiliki implikasi 

positif dalam hurburngan derngan perrilakur kerrja serserorang. Perrilakur manursia diternturkan olerh 

sikap-sikap yang terlah terrtanam dalam diri karyawan serhingga dapat merndurkurng kerrja 

yang erferktif.  

Produktivitas kerja menjadi permasalahan tersendiri bagi PT. Sinarmas Asset 

Management, dimana masih banyaknya karyawan yang belum mampu mencapai target 

yang ditetapkan perusahaan, dari data awal ditemukan bahwa rendahnya produktivitas 

kerja karyawan disebabkan oleh disiplin karyawan. Menurut Sutrisno, (2016), disiplin 

kerja merupakan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati 

peraturan-peraturan serta norma-norma yang berlaku disekitarnya. Masalah disiplin 

karyawan yang terjadi PT. Sinarmas Asset Management dapat dilihat dari tingginya angka 

keterlambatan masuk kerja dan ijin kerja, tingginya keluhan dari pelanggan yang terjadi 

sebagai akibat dari keterlambatan penyerahan laporan. Disiplin karyawan menjadi 
barometer tersendiri dalam pencapaian target yang diberikan, disiplin kerja membantu 

menjaga efisiensi di tempat kerja. Karyawan yang disiplin cenderung memiliki waktu yang 

lebih baik, memanfaatkan sumber daya dengan efektif, dan menghindari tindakan yang 

tidak produktif dan mampu menyelesaikan tugas tepat waktu, mematuhi jadwal, dan 

menghindari penundaan yang tidak perlu, kemudian karyawan yang memiliki disiplin kerja 

yang tinggi cenderung memiliki sikap tanggung jawab yang kuat terhadap pekerjaannya. 

Karyawan menyadari pentingnya tugas-tugas mereka dan berkomitmen untuk 

menyelesaikannya dengan baik. Karyawan bertanggung jawab atas tugas-tugas yang telah 
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karyawan terima dan siap menghadapi konsekuensi dari tindakannya dan pada akhirnya 

disiplin kerja yang tinggi berdampak langsung pada peningkatan produktivitas.  

Indikator disiplin kerja menurut Surtrisno, (2016), yang dibagi dalam ermpat indikator 

diantaranya serbagai berrikurt: 1) Taat terrhadap aturran waktu; Kertaatan terrhadap aturran 

waktur diartikan serbagai sikap ataur tingkah lakur yang mernurnjurkkan kertaatan terrhadap jam 

kerrja yang merlipurti: jam masurk ataur kerhadiran kerrja, jam istirahat kerrja, serrta jam purlang 

kerrja yang terpat waktur sersurai derngan perraturran yang berrlakur di suratur perrursahaan. 

karyawan diharurskan hadir pada saat hari kerrja dan datang serberlurm waktur masurk kerrja 

yang kermurdian karyawan merlakurkan absernsi pada mersin saat karyawan datang dan purlang 

kerrja; 2) Taat terrhadap perraturran perrursahaan;Taat terrhadap perraturran perrursahaan yang 

dimaksurd adalah perraturran dasar terntang tata cara berrpakaian sersurai derngan kerternturan 

perrursahaan serrta tata cara berrtingkah lakur dalam perkerrjaan. Karyawan dalam perrursahaan 

diwajibkan urnturk mermakai pakaian yang sersurai derngan kerternturan perrursahaan dan jurga 

wajib merngernakan tanda perngernal serlama mernjalankan turgas kerrja. Bagi berberrapa 

perrursahaaan, pada urmurmnya mernyerdiakan pakaian serragam yang sama turjurannya serbagai 

iderntitas dalam merlakurkan aktivitas; 3) Taat terrhadap aturran perrilakur dalam perkerrjaan; 

Taat terrhadap aturran perrilakur dalam perkerrjaan yang dimaksurd diturjurkan derngan cara-cara 

merlakurkan perkerrjaan-perkerrjaan sersurai derngan jabatan dan turgas masing-masing, tanggurng 

jawab dalam merlaksanakan perkerrjaan, serrta cara berrhurburngan ataur berrkomurnikasi derngan 

urnit kerrja lain; dan 4) Taat terrhadap perraturran lainnya di perrursahaan; Taat terrhadap 

perraturran lainnya di perrursahaan merlipurti sergara aturran yang bolerh dilakurkan dan apa yang 

tidak bolerh dilakurkan olerh para karyawan dalam perrursahaan. Sergala aturran yang tidak 

bolerh dilakurkan karyawan dalam berkerrja herndaknya dihindari agar tidak terrjadi sikap 

indisiplinerr dalam berkerrja. 

Karyawan yang disiplin akan fokus pada pekerjaannya, menghindari gangguan yang 

tidak perlu, dan mengalokasikan waktu dan tenaga dengan efektif. Karyawan cenderung 

menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik dan mencapai target yang ditetapkan. 

Sehingga disiplin kerja karyawan sangatlah penting karena berkontribusi pada efisiensi, 

produktivitas, tanggung jawab, pencapaian tujuan, kredibilitas, dan pemeliharaan disiplin 

organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, organisasi perlu mendorong dan 

mempromosikan budaya kerja yang didasarkan pada nilai-nilai disiplin agar mencapai 

keberhasilan jangka panjang. Sehingga berangkat dari fenomena tersebut, disiplin 

karyawan sangat penting dalam mendukung peningkatan produktivitas kerja.  

Permasalahan lain yang timbul selain disiplin dalam meningkatkan produktivitas 

kerja yaitu motivasi karyawan. Motivasi merupakan dorongan yang timbul dari dalam 

maupun luar diri seseorang dalam mencapai target yang diberikan perusahaan. Menurut 

Sunyoto (2018), motivasi kerja adalah sebagai keadaan yang mendorong keinginan 

individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai keinginannya. 
Masalah motivasi karyawan juga ikut mendorong produktivitas kerja seseorang, motivasi 

kerja rendah akan berbanding lurus dengan produktivitas kerja melalui ketidaktercapaian 

target pekerjaan yang diberikan dari tiap individu karyawan. Masalah motivasi kerja 

karyawan dapat dilihat dari sikap kerja yang dicerminkan dari tidak selesainya pekerjaan 

yang diberikan.  

Menurut Surnyoto, (2018), indikator motivasi kerja ada tiga jernis kerburturhan, yaitur:      

1) Kerburturhan akan prerstasi, ciri-cirinya: a). Merrerka yang mermiliki kerburturhan prerstasi 

tinggi mermiliki rasa tanggurng jawab terrhadap perlaksanaan suratur turgas; b). Merrerka yang 

mermiliki kerburturhan akan prerstasi yang tinggi dan ia mermiliki suratur keringinan bersar urnturk 
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dapat berrhasil dalam mernyerlersaikan perkerrjaan; c). Merrerka yang mermilih kerburturhan 

prerstasi tinggi mermiliki keringinan urnturk berkerrja kerras gurna mermperrolerh tanggapan ataur  

urmpan balik atas perlaksanaan turgasnya; 2) Kerburturhan akan afiliasi, ciri-cirinya: a) Merrerka 

mermiliki suratur keringinan dan mermpurnyai perrasaan diterrima olerh orang lain di lingkurngan 

di mana merrerka berkerrja; b). Merrerka cernderrurng berrursaha mermbina hurburngan sosial yang 

mernyernangkan dan rasa saling mermbantur derngan orang lain.; c) Merrerka mermiliki suratur 

perr harian yang surnggurh-surnggurh terrhadap perrasaan orang lain; dan 3) Kerburturhan akan 

kerkurasaan, ciri-cirinya: a). Keringinan urnturk mermerngarurhi sercara langsurng terrhadap orang 

lain.; b). Keringinan urnturk merngadakan perngerndalian terrhadap orang lain; c) Adanya suratur 

urpaya urnturk mernjaga hurburngan pimpinan perngikurt; dan d). Merrerka pada urmurmnya 

berrursaha merncari posisi pimpinan 

Berdasarkan beberapa penjelasan dari fenomena yang terjadi, sangat penting 

dianalisis kembali mengenai disiplin kerja dan motivasi karyawan berkaitan dengan 

peningkatan produktivitas kerja dan pada gilirannya akan mendongkrak kinerja 

perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dalam 

meningkatkan produktivitas kerja melalui motivasi kerja karyawan PT. Sinarmas Asset 

Management”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 48 karyawan PT. Sinarmas Asset Management. Teknik penarikan sampel pada 

penelitian ini menggunakan jenis sampel jenuh. Metode analisa data dalam penelitian ini 

menggunakan analisa jalur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Hasil uji validitas 

Pengujian validitas ini dilakukan untuk menguji apakah tiap butir pernyataan telah 

mewakili indikator yang akan diteliti, persyaratan minimum untuk dapat dikatakan valid 

adalah r = 0,30. Jadi, apabila korelasi antara butir-butir item pernyataan dengan skor total 

kurang dari 0,30, maka butiran dalam instrumen tersebut dapat dikatakan tidak valid. Uji 

validitas dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item pernyataan 

dengan skor total. (Sugiyono, 2019). Dari perhitungan koefisien korelasi skor tiap butir 

pernyataan dari 48 responden tentang instrumen disiplin kerja, dengan jumlah 8 butir 

pernyataan; motivasi kerja 6 butir pernyataan dan produktivitas kerja karyawan 8 butir 

pernyataan dengan total skor setiap responden diperoleh hasil r hitung lebih besar dari r 
kritis 0,300.   

 

Hasil uji reliabilitas 

Pengujian reliabilitas ini dilakukan untuk menguji seberapa jauh hasil pengukuran 

yang dapat diandalkan secara konsisten. Pada tabel hasil pengujian reliabilitas berikut, 

diketahui bahwa semua variabel mempunyai alpha di atas 0,6 yang berarti bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini dapat diandalkan. Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha positif dimana lebih besar dari 0,6 yang merupakan batas 

minimal koefisien reliabilitas dapat dianggap baik dan reliabel. (Ghozali, 2016). 
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Tabel 1: Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Disiplin Kerja 0.772 Reliabel 

Motivasi Kerja 0.817 Reliabel 

Produktivitas Kerja 0.820 Reliabel 
                      Sumber: Hasil pengolahan data primer SPSS V.26, 2024 

 

Analisis jalur  

 

Substruktur 1: Z = PZX + € 

 

Tabel 2: Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja 

Variabel 
Parameter 

R R Square Nilai Beta Sig. α 

Disiplin Kerja 0,491 0,431 0,301 0,004 0,05 

Pengujian Signifikan 

t hitung > t tabel = 2,142 > 2,013 

           Keterangan: Variabel Motivasi Kerja 

          Sumber: data primer, diolah SPSS V. 26 (2024) 

Besarnya nilai R square (R2) adalah 0,431, artinya disiplin kerja memberikan 

sumbangan kepada motivasi kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management sebesar 

43,1%, sedangakan sisanya sebesar 56,9% disumbangkan variabel lain yang tidak diteliti. 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh linier antara disiplin kerja terhadap motivasi kerja 

karyawan PT. Sinarmas Asset Management, untuk melihat besarnya pengaruh variabel 

tersebut digunakan nilai beta atau koefisien standar. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

nilai t hitung sebesar 2,142 lebih besar dari t tabel sebesar 2,013. artinya ada pengaruh positif 

dan signifikan disiplin kerja terhadap motivasi kerja karyawan PT. Sinarmas Asset 

Management. Besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja karyawan PT. 

Sinarmas Asset Management sebesar 0.301. 
 

XZ 0,301 

 

 Gambar 1: Hasil Analisis Jalur Substruktur 1  

Substruktur 2: Y = PYX + PYZ + € 

 

Tabel 3: Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Variabel 

 Parameter 

Mult. 

R 

R 

Square 

Nilai Beta t 

hitung 

Sig. α 

Disiplin Kerja 
0,853 0,623 

0,380 2,660 
0,000 0,05 

Motivasi Kerja 0,339 2,964 
         Keterangan: Variabel Produktivitas Kerja 

         Sumber: data primer, diolah SPSS V.26 (2024) 

Disiplin Kerja 

(X) 

Motivasi Kerja 

(Z) 
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Besarnya nilai R square (R2) adalah 0,623, artinya disiplin kerja dan motivasi kerja 

memberikan sumbangan kepada produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset 

Management sebesar 62,3%, sedangakan sisanya sebesar 37,7% disumbangkan variabel 

lain yang tidak diteliti. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh linier antara disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management melalui variabel 

motivasi kerja sebagai variabel intervening, untuk melihat besarnya pengaruh variabel 

tersebut digunakan nilai beta atau koefisien standar. 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,660 lebih besar dari t 

tabel sebesar 2,013, artinya ada pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management. Besarnya pengaruh 

disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management 

sebesar 0.380.  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,964 lebih besar dari t 

tabel sebesar 2,013, artinya ada pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management. Besarnya pengaruh 

motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management 

sebesar 0.339. 

 

 

XY 0,380 

 

                              XZ 0,301                                                ZY 0,339 

 

  

            Gambar 2: Hasil Analisis Jalur Substruktur 2 

Berdasarkan hasil perhitungan diagram jalur tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: Untuk menghitung pengaruh langsung (direct effect), digunakan formula sebagai 

berikut: 1) Pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja X → Z = 0.301; 2) Pengaruh 

disiplin kerja terhadap produktivitas kerja X → Y = 0.380; dan 3) Pengaruh motivasi kerja 

terhadap produktivitas kerja Z → Y = 0.339. Untuk menghitung pengaruh tidak langsung 

atau (indirect effect), digunakan formula sebagai berikut: Pengaruh disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan melalui motivasi kerja X → Z → Y = (0,301 x 0,339) = 

0.102 

 

Pengaruh Total (total effect), Pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan melalui motivasi kerja: (X → Y) + (X → Z→ Y) = 0,380 + (0,301 x 0,339) = 

0,380 + 0,102 = 0,482. Persamaan struktural untuk model persamaan tersebut adalah: 1) Z 

= 0,301 + ε1, 2): Y = 0,380 + 0,339 + ε2 

 

Motivasi 

Kerja(Z) 

Produktivi

tas Kerja 

(Y) 

Disiplin 

Kerja (X) 
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Hasil pengujian hipotesis 

 

Hasil pengujian hipotesis pertama  

Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh secara langsung disiplin kerja (X) 

terhadap produktivitas kerja (Y) menghasilkan model sebagai berikut: Y = 0,380X. 

Koefisien disiplin kerja sebesar 0,380, berarti setiap ada peningkatan disiplin kerja satu 

kali, maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset 

Management sebesar 0,380 kali. Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 dan dapat dilihat dari t 

tabel dan t hitung yaitu t hitung sebesar 2,964 dan t tabel sebesar 2,013. Berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management. 

 

Hasil pengujian hipotesis kedua  

Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh secara langsung motivasi kerja (Z) 

terhadap produktivitas kerja (Y) menghasilkan model sebagai berikut: Y = 0,339Z. 

Koefisien motivasi kerja sebesar 0,339, berarti setiap ada peningkatan motivasi kerja satu 

kali, maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset 

Management sebesar 0,339 kali. Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 dan dapat dilihat dari t 

tabel dan t hitung yaitu t hitung sebesar 2,660 dan t tabel sebesar 2,013. Berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima. Artinya motivasi kerja erpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management. 

 

Hasil pengujian hipotesis ketiga  

Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh secara langsung disiplin kerja (X) 

terhadap motivasi kerja (Z) menghasilkan model sebagai berikut: Z = 0,301X. Koefisien 

disiplin kerja sebesar 0,301, berarti setiap ada peningkatan disiplin kerja satu kali, maka 

akan meningkatkan motivasi kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management sebesar 

0,301 kali. Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 dan dapat dilihat dari t tabel dan t hitung yaitu t hitung 

sebesar 2,142 dan t tabel sebesar 2,013. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT. Sinarmas 

Asset Management. 

 

Hasil pengujian hipotesis keempat  

Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung disiplin kerja (X) 

terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) melalui motivasi kerja (Z) menghasilkan model 
sebagai berikut: X → Z→ Y = (0,301 x 0,339) = 0.102. Berdasarkan perhitungan yang 

telah dilakukan didapatkan pengaruh langsung dari disiplin kerja (X) terhadap 

produktivitas kerja (Y) atau PYX adalah sebesar 0,380. Sedangkan pengaruh tidak 

langsung dari disiplin kerja (X) terhadap produktivitas kerja (Y) melalui motivasi kerja (Z) 

atau PXYZ adalah sebesar 0,102. Karena melalui variabel intervening yaitu motivasi kerja 

(Z). Pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung 

sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat berpengaruh disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan 0,301 x 0,339) = 0.102 melalui motivasi kerja. Atau 
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dengan kata lain motivasi kerja (Z) tidak dapat memediasi hubungan antara disiplin kerja 

(X) dan produktivitas kerja (Y). 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Sinarmas 

Asset Management 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan disiplin kerja 

akan mendukung peningkatan produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset 

Management. Hal ini berarti bahwa karyawan selalu hadir tepat waktu sesuai jam kerja, 

menyelesaikan tugas-tugas kerja yang diberikan setiap harinya, selalu menggunkan 

seragam kerja yang sudah ditentukan pada saat bekerja, dan menggunkan tanda pengenal 

di dalam perusahaan, selalu merapihkan peralatan kerja setelah selesai digunakan, dan 

mentaati peraturan yang diterapkan perusahaan. Hasil pernerlitian ini serjalan derngan hasil 

pernerlitian yang dilakurkan olerh Urmurlkurlsurm, et al, (2020), Surnarto dan Maurlana (2021), 

Murnawaroh, (2018), Parindurri, ert al (2021). Yang mernyatakan bahwa disiplin kerrja dapat 

meningkatkan produrktivitas kerrja karyawan. 
  

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Sinarmas 

Asset Management 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan  motivasi 

kerja akan mendukung peningkatan produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset 

Management. Hal ini berarti bahwa karyawan mendapatkan kesempatan mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan, pemberian penghargaan dalam pencapaian target pekerjaan 

dapat memotivasi karyawan, jalinan kerjasama antar karyawan di tempat kerja membuat 

karyawan merasa nyaman untuk bekerja, interaksi sosial sesama karyawan membantu 

karyawan dalam bekerja,  karyawan giat bekerja karena adanya kesempatan yang diberikan 

Perusahaan untuk menduduki posisi jabatan tertentu. Dan karyawan mendapat kesempatan 

ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai oleh atasan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Wahyitno ert,al (2022), 

Kencana ert,al (2021), yang mernyatakan bahwa motivasi kerja dapat mendukung 

produktivitas kerja karyawan.   

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT. Sinarmas Asset 

Management 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan disiplin kerja 

akan mendorong peningkatan motivasi kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management. 

Semakin baik disiplin kerja karyawan yang diterrapkan karyawan dalam suratur perrursahaan 
dapat mermbernturk motivasi kerrja yang baik sersurai derngan apa yang diharapkan. Suratur 

perrursahaan di erra saat ini sangat mernurnturt karyawan yang berrkuralitas dan mermiliki tingkat 

sermangat yang tinggi dalam berkerrja, serdangkan urnturk merndapatkan karyawan yang 

berrkuralitas banyak hal yang perrlur diperrhatikan terrurtama disiplin kerrja yang konsistern 

dapat mermperngarurhi motivasi kerrja dalam suratur perrursahaan. serhingga terrbernturk 

lingkurngan kerrja yang baik dan nyaman. Lingurngkan kerrja yang baik. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purrwanto (2023) dan Dharliana, Nasrurdin. 

(2022), yang menyatakan bahwa disiplin kerja dapat mendorong peningkatan motivasi 

kerja karyawan.  
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Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Sinarmas 

Asset Management Melalui Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis jalur, didapatkan hipotesis 

keempat dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Artinya tidak terdapat dukungan disiplin 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management melalui 

motivasi Kerja. Dengan demikian motivasi kerja tidak dapat memediasi hubungan antara 

disiplin kerja dan produktivitas kerja karyawan. Dukungan langsung disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan lebih besar daripada pengaruh tidak langsung dari disiplin 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan melalui motivasi kerja. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Hutauruk (2022) dan Rosento et al, (2019), yang 

menyimpulkan bahwa motivasi kerja sebagai variabel intervening tidak dapat memediasi 

dukungan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.  

.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada karyawan PT. Sinarmas 

Asset Management dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Disiplin kerja secara langsung 

dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management;             

2) Motivasi kerja secara langsung dapat mendukung peningkatan produktivitas kerja 

karyawan PT. Sinarmas Asset Management; 3) Disiplin kerja secara langsung dapat 

mendorong peningkatan motivasi kerja karyawan PT. Sinarmas Asset Management; dan                                    

4) Disiplin kerja secara tidak langsung tidak mendukung peningkatan produktivitas kerja 

karyawan PT. Sinarmas Asset Management melalui motivasi kerja. 

 

Saran 

Adapurn saran-saran yang dapat disampaikan adalah serbagai berrikurt: 1) Berrkaitan 

derngan disiplin kerrja, disarankan agat PT. Sinarmas Assert Managermernt lerbih baik lagi 

dalam mernergakan kerdisiplinan kerpada serlurrurh karyawan perrursahaan, baik atasan maurpurn 

bawahan sercara adil. Derngan adanya disiplin kerrja yang baik dalam perrursahaan, maka 

dapat merningkatkan produrktivitas kerrja dalam mermaturhi sergala aturran yang ditertapkan, 

merlaksanakan turgas-turgas dan tanggurng jawab yang diberrikan olerh perrursahaan. Dari 

analsis pernerlitian ini mermburktikan karyawan cernderrurng serturjur bahwa taat terrhadap 

perraturran di perrursahaan mernjadi hal yang dapat mermperngarurhi karyawan dalam berkerrja, 

salah saturnya karyawan datang ker kantor sersurai derngan waktur yang surdah ditertapkan dan 

karyawan serlalur merngerrjakan turgas derngan pernurh rasa tanggurng jawab. Harapan derngan 

terrbernturknya dan terrlaksananya disiplin kerrja ini karyawan akan lerbih taat dalam 
mermaturhi sergala perraturran dalam perrursahaan urnturk lerbih disiplin dalam kerhadiran maurpurn 

dalam mernghasilkan ourtpurt dalam perrursahaan; 2) Berrkaitan derngan motivasi kerrja, 

disarnkan agar PT. Sinarmas Assert Managermernt dapat dikatakan surdah curkurp baik namurn 

harurs terrurs ditingkatkan agar tidak terrjadinya pernurrurtan dalam hal motivasi dalam berkerrja 

agar visi misi perrursahaan dapat terrcapai derngan cara perrursahaan lerbih mermperrhatikan 

dampak baik dari mermotivasi karyawan dalam merlakurkan perkerrjaan serrta mermberrikan 

pernghargaan kerpada karyawan yang berkerrja derngan baik serperrti mermberrika permernurhan 

targert dan turnjangan tidak tertap; 3) Berrkaitan derngan disiplin kerrja dan motivasi kerrja, 

disarankan agar PT. Sinarmas Assert Managermernt lerbih mernerrapkan disiplin kerrja yang 
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lerbih baik dan lerbih tergas lagi dalam mermperrhatikan serjaurh mana karyawan mermaturhi 

sergala perraturran yang ditertapkan perrursahaan, karerna dari terrbernturknya disiplin kerrja yang 

baik dapat mernciptakan motivasi kerrja yang baik; dan 4) Agar PT. Sinarmas Assert 

Managermernt dapat lerbih mermperrhatikan motivasi kerrja baik motivasi fisik maurpurn non 

fisik, agar karyawan merrasa berrsermangan dalam berkerrja serhingga karyawan lerbih 

mermaturhi sergala perraturran dalam perrursahaan. Derngan mermperrbaiki hurburngan antara 

bawahan dan atasan, derngan lerbih mermperrhatikan motivasi kerrja didalam perrursahaan 

ataurpurn lerbih tergas dalam mermberrikan sanksi jika karyawan tidak mermaturhi perraturran 

yang ada, serhingga motivasi kerrja dapat terrbernturk derngan baik dan dapat mermbernturk 

disiplin kerrja yang baik purla, Agar produrktivitas dalam perrursahaan dapat merningkat 

derngan lerbih baik lagi. 
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